PRODU: Prokurasi Edukasi-Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
[P-ISSN: 2721-270X]*****Volume 6, Nomor 1, Juni 2024***** [E-ISSN: 2721-3439]

STRATEGI MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DASAR UNTUK
MENYUKSESKAN PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR
PANCASILA (P5)

'Suharyati, °Wiji Aziiz Hari Mukti, *Nova Asvio, *‘Raveenthiran Vivekanantharasa, *Esen
Pramudya Utama
'SDN 40 Seluma Provinsi Bengkulu, Indonesia
*’Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, Indonesia
“The Open University of Sti Lanka, Sti Lanka
*Institut Agama Islam An Nur Lampung, Indonesia
E-mail- ' subaryati@gmail.-com, , *wijii@mail.uinfasbengkuln.ac.id, > novaasvio@mail.uinfasbenokuly. ac.id,

rvive@on.ac.lk, ’esen@an-nur.ac.id

| Received: 17 Februari 2024 | Revised: 12 Maret 2024 | Aproveed: 13 April 2024 ||

Abstract
School principals are accountable for ensuring the success of the Pancasila Student Profile Strengthening Project,
a program that strives to develop students’ comprehension, appreciation, and application of Pancasila ideals. This
essay aims to provide elementary school administrators with a management plan that will enable them to
successfully implement the project of raising the profile of Pancasila students. Research in libraries is the method
employed. The research results show that the Project for Strengthening the Pancasila Student Profile is one part
of the independent curricnlum with noble goals that require management strategies from the school principal to
tmplement it to succeed. Management strategies that a school principal can implement to make the project of
strengthening the profile of Pancasila students a success: 1) Formation of a Work Team; 2) Training and
Development; 3) Parental and Community Involvement; and 4) Continnons Monitoring and Evaluation.
Keywords: principal, P5, management

Abstrak

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah sebuah program yang bertujuan untuk
memperkuat pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai Pancasila di kalangan pelajar
dan kepala sekolah punya tanggung jawab untuk menyukseskannya. Tujuan penulisan ini adalah
untuk merumuskan strategi manajemen kepala sekolah dasar untuk menyukseskan proyek
penguatan profil pelajar pancasila. Metode yang digunakan adalah /Zbrary research. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan salah satu bagian
dari kurikulum merdeka yang memiliki tujuan yang mulia yang mana membutuhkan strategi
manajemen dari kepala sekolah untuk menerapkannya agar berhasil dengan baik. Strategi
manajemen yang dilakukan oleh seorang kepala sekolah dalam menyukseskan proyek penguatan
profil pelajar pancasila yaitu: 1) pembentukan tim kerja; 2) pelatthan dan pengembangan; 3)
keterlibatan orang tua dan masyarakat; dan 4) monitoring dan evaluasi berkelanjutan.

Kata kunci : kepala sekolah, P5, manajemen

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter dan identitas bangsa
(Dirgantoro, 2016). Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah pembentukan nilai-nilai
kebangsaan, salah satunya adalah Pancasila. Sebagai landasan negara dan ideologi nasional,

Pancasila menjadi bagian integral dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di

Indonesia (Ningsih, 2019). Dalam upaya memperkuat pemahaman dan pengamalan Pancasila di
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kalangan pelajar, dilakukanlah Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang sering disingkat P5.
Kepala sekolah dasar memegang peran penting dalam menyukseskan proyek ini.

Proses evaluasi dan monitoring perlu dilakukan secara berkala untuk mengevaluasi efektivitas
dan efisiensi dari pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Evaluasi dapat dilakukan
melalui survei, kuesioner, atau observasi langsung terhadap tingkat pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan nilai-nilai Pancasila oleh pelajar. Dalam implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila, kemungkinan akan dihadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya sumber daya,
resistensi dari beberapa pihak, atau kurangnya pemahaman tentang Pancasila itu sendiri. Untuk
mengatasi tantangan tersebut, diperlukan kerjasama dan komitmen dari semua pihak terkait, serta
perlu adanya dukungan dan pengawasan yang baik dari pemerintah dan lembaga terkait.

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang besar dalam memastikan suksesnya Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (Rizky Satria et al., 2022). Seorang kepala sekolah harus menjadi
pemimpin yang inspiratif dan mampu memotivasi seluruh komponen sekolah, baik guru, staff,
maupun siswa, untuk aktif terlibat dalam proyek ini. Dorongan dan semangat dari kepala sekolah
akan menjadi pendorong bagi keberhasilan implementasi proyek. Selain itu pula, kepala sekolah
bertanggung jawab untuk merencanakan serta mengoordinasikan berbagai kegiatan yang terkait
dengan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Hal ini termasuk dalam menyusun kurikulum,
memilih metode pengajaran yang tepat, serta mengatur jadwal dan sumber daya yang diperlukan.
Sebagai pengawas, kepala sekolah harus memastikan bahwa semua kegiatan terkait proyek
dilaksanakan sesuai dengan rencana dan standar yang telah ditetapkan. Selain itu, evaluasi berkala
juga perlu dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi dari pelaksanaan proyek (Rizky
Satria et al., 2022). Kepala sekolah juga berperan sebagai pembina dan konselor bagi seluruh
anggota sekolah. Dalam konteks Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, kepala sekolah harus
dapat memberikan arahan, bimbingan, serta dukungan kepada guru dan siswa dalam memahami
dan mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Tulisan ini bertujuan
untuk merumuskan Strategi Manajemen Kepala Sekolah Dasar untuk Menyukseskan Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila

KAJIAN TEORI

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah sebuah program yang bertujuan untuk
memperkuat pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai Pancasila di kalangan
pelajar(Rizky Satria et al., 2022). Pancasila, sebagai dasar negara dan ideologi nasional Indonesia,
menjadi landasan bagi pembentukan karakter dan identitas bangsa. Oleh karena itu, upaya untuk

meningkatkan pemahaman dan pengamalan Pancasila di kalangan pelajar dianggap sangat penting
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untuk membangun generasi muda yang memiliki kesadaran dan komitmen terhadap nilai-nilai
kebangsaan. Pendidikan karakter dan nilai-nilai kebangsaan telah menjadi perhatian utama dalam
sistem pendidikan di Indonesia (Hidayat, 2016). Dalam era globalisasi dan modernisasi yang serba
cepat, tantangan untuk mempertahankan identitas bangsa dan memperkuat jati diri nasional
semakin meningkat. Oleh karena itu, diperlukan upaya konkret untuk mengintegrasikan nilai-nilai
kebangsaan, terutama Pancasila dalam pendidikan. Tujuan utama dari Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila adalah menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan
profil pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (Rizky Satria et al.,
2022).

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dapat diimplementasikan melalui berbagai strategi,
antara lain:

1. Integrasi dalam kurikulum: menyelaraskan materi pembelajaran dengan nilai-nilai Pancasila
dalam kurikulum sekolah sehingga nilai-nilai tersebut dapat diajarkan secara terstruktur dan
terprogram.

2. Pengembangan modul: membuat modul pembelajaran khusus yang mengangkat tema-tema
terkait dengan nilai-nilai Pancasila untuk digunakan sebagai materi pelajaran di kelas.

3. Kegiatan ekstrakurikuler: mengadakan kegiatan ekstrakurikuler seperti debat, seminar, atau
diskusi kelompok yang membahas tentang Pancasila dan mendorong partisipasi aktif
pelajar.

4. Pelatihan dan workshop: mengadakan pelatthan dan workshop bagi guru-guru untuk
meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajar dan mendidik nilai-nilai Pancasila
kepada pelajar.

5. Kerjasama dengan pihak eksternal: melibatkan pihak-pihak eksternal seperti tokoh
masyarakat, akademisi, atau lembaga pemerintah dalam menyampaikan materi tentang

Pancasila kepada pelajar.

METODE

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (/brary research), yakni penelitian yang obyek
kajiannya menggunakan data pustaka berupa buku-buku sebagai sumber datanya. Penelitian ini
dilakukan dengan membaca, menelaah, dan menganalisis berbagai literatur yang ada, berupa artikel
ilmiah dan buku (M. Sari, 2020). Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu obyek

pada latar alamiah tanpa ada manipulasi didalamnya dan tanpa ada ujian hipotesis.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode Zbrary research, yaitu studi
kepustakaan. Metode kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku-
buku atau majalah dengan sumber data lainnya dalam perpustakaan (M. Sari, 2020). Kegiatan
penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur, yang dipergunakan tidak
terbatas hanya pada buku-buku, tetapi dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah-
majalah, koran, dan lain-lain. Metode penelitian ini tidak menuntut peneliti mesti terjun ke lapangan
melihat fakta langsung sebagaimana adanya.

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori, dan satuan urutan dasar. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitiam ini adalah
metode deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan menginterptetasi apa yang
ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi

atau kecenderungan yang berkembang

HASIL/TEMUAN

Peran kepala sekolah dalam sebuah institusi pendidikan sangatlah vital. Mereka tidak hanya
bertanggung jawab atas administrasi dan manajemen sekolah, tetapi juga memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk budaya sekolah, mengarahkan visi dan misi pendidikan, serta
memberikan arah bagi pengembangan kurikulum dan pembelajaran. Berikut adalah beberapa peran
utama dari seorang kepala sekolah:

1. Pemimpin; kepala sekolah adalah pemimpin utama di sekolah. Mereka bertanggung jawab
untuk memberikan arah, visi, dan tujuan yang jelas untuk seluruh komunitas sekolah.
Seorang kepala sekolah yang efektif harus mampu menginspirasi, memotivasi, dan
memimpin staf serta siswa untuk mencapai keberhasilan akademik dan non-akademik
(Lazwardi, 2010).

2. Manajer administrasi; sebagai manajer administrasi, kepala sekolah memiliki tanggung jawab
untuk mengelola semua aspek administratif sekolah, termasuk anggaran, sumber daya
manusia, fasilitas, dan kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan pendidikan yang
berlaku. Mereka juga harus mengkoordinasikan kegiatan sehari-hari di sekolah agar berjalan
dengan lancar (Saleh et al., 2010).

3. Pengembang kebijakan; kepala sekolah terlibat dalam pengembangan kebijakan sekolah
yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan mencapai tujuan pendidikan
yang ditetapkan. Mereka harus memastikan bahwa kebijakan yang dibuat sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi sekolah serta mendukung pencapaian visi dan misi pendidikan

(Ilham, 2021).
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4. Pembina profesionalisme; seorang kepala sekolah harus menjadi pembina bagi staf sekolah,
terutama para guru. Mereka harus memberikan dukungan, bimbingan, dan pengembangan
profesional kepada staf untuk meningkatkan kinerja mereka dalam mengajar dan mendidik
siswa (Mu ’min, 2011).

5. Supervisor pembelajaran; kepala sekolah bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
proses pembelajaran di sekolah berjalan dengan baik dan efektif. Mereka harus melakukan
pengawasan dan evaluasi terhadap kinerja guru serta memberikan umpan balik yang
konstruktif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Jamilah, 2019).

6. Penghubung dengan stakeholder, seorang kepala sekolah harus menjalin hubungan yang baik
dengan berbagai pihak terkait, termasuk siswa, orang tua, masyarakat, pemerintah daerah,
dan lembaga pendidikan lainnya. Hubungan yang baik dengan stakeholder ini dapat
mendukung pencapaian tujuan sekolah dan memperkuat dukungan terhadap pendidikan
(Sundari, 2021).

7. Penyedia sarana pembelajaran; kepala sekolah bertanggung jawab untuk menyediakan
sarana dan prasarana yang memadai untuk proses pembelajaran, termasuk ruang kelas,
perpustakaan, laboratorium, dan fasilitas olahraga. Mereka harus memastikan bahwa
lingkungan belajar yang kondusif tersedia bagi semua siswa (Widiansyah, 2018).

8. Promotor budaya sekolah; kepala sekolah harus menjadi promotor budaya sekolah yang
positif dan inklusif. Mereka harus membangun atmosfer yang ramah, aman, dan
mendukung bagi seluruh anggota komunitas sekolah, serta mempromosikan nilai-nilai
seperti kerjasama, integritas, dan keadilan (P. Sari, 2021).

9. Inovator pendidikan; sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah harus menjadi inovator
dalam menciptakan metode pembelajaran baru, menerapkan teknologi pendidikan, dan
mengembangkan strategi untuk meningkatkan efektivitas pendidikan. Mereka harus terus
mencari cara baru untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah (Efrilla, 2022).

10. Pemecah masalah; kepala sekolah seringkali dihadapkan pada betbagai masalah dan
tantangan dalam menjalankan tugasnya. Mereka harus mampu menjadi pemecah masalah
yang efektif dengan mengidentifikasi akar permasalahan, mencari solusi yang tepat, dan
mengambil langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah dengan efisien (Mokodompit,
2019)

Untuk menjalankan peran-peran tersebut dengan efektif, seorang kepala sckolah petlu
mengimplementasikan strategi manajemen yang tepat. Berikut adalah beberapa strategi manajemen
yang dapat dilakukan oleh seorang kepala sekolah dalam menyukseskan proyek penguatan profil

pelajar pancasila :
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1. Pembentukan tim kerja; kepala sekolah dapat membentuk tim kerja khusus yang terdiri dari
guru-guru yang kompeten dan berkomitmen untuk mendukung pelaksanaan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Tim kerja ini akan bertanggung jawab dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek.

2. Pelatihan dan pengembangan; kepala sekolah perlu memastikan bahwa seluruh staf sekolah,
terutama guru-guru, memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai Pancasila serta
metode pembelajaran yang tepat untuk mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran.
Pelatthan dan pengembangan berkala perlu diselenggarakan untuk meningkatkan
kompetensi mereka dalam hal ini.

3. Ketetlibatan orang tua dan masyarakat; kepala sekolah dapat menggalang dukungan dan
partisipasi orang tua serta masyarakat sekitar dalam mendukung pelaksanaan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Melalui pertemuan-pertemuan orang tua, seminar, atau
kegiatan komunitas, kepala sekolah dapat membangun kesadaran akan pentingnya peran
orang tua dan masyarakat dalam membentuk karakter anak-anak.

4. Monitoring dan evaluasi berkelanjutan; kepala sekolah perlu melakukan monitoring dan
evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan proyek. Hal ini bertujuan untuk
mengidentifikasi potensi masalah atau hambatan yang mungkin timbul, serta untuk
mengevaluasi dampak dan efektivitas dari kegiatan yang telah dilaksanakan.

Tantangan yang dihadapi kepala sekolah kepala sekolah dasar untuk menyukseskan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila

1. Kurikulum yang padat; salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam
mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah padatnya
kurikulum yang harus dipenuhi. Kurikulum yang padat membatasi waktu yang tersedia
untuk memasukkan materi-materi yang berkaitan dengan pemahaman dan pengamalan
Pancasila dalam pembelajaran sehari-hari (Kemendikbudristek, 2021).

2. Keterbatasan sumber Ddaya; keterbatasan sumber daya, baik itu sumber daya manusia
maupun fisik, menjadi tantangan serius bagi kepala sekolah dalam menjalankan proyek ini.
Terbatasnya jumlah guru yang memiliki pemahaman yang cukup mendalam tentang nilai-
nilai Pancasila dan metode pembelajaran yang efektif dapat menghambat upaya untuk
mengintegrasikan Pancasila dalam kurikulum (Maharani et al., 2023).

3. Resistensi dari beberapa guru dan orang tua; tidak semua guru dan orang tua memiliki
pemahaman yang sama tentang pentingnya penguatan profil pelajar Pancasila. Beberapa di
antaranya mungkin mengalami resistensi terhadap perubahan dalam kurikulum atau

kegiatan ekstra yang berhubungan dengan pemahaman Pancasila. Hal ini dapat menjadi
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hambatan dalam upaya kepala sekolah untuk mengimplementasikan proyek ini secara
efektif (Dini et al., 2023).

4. Tantangan dalam menumbuhkan kesadaran pancasila di kalangan siswa; memberi
pemahaman nilai-nilai Pancasila kepada siswa bukanlah tugas yang mudah. Terkadang,
siswa sulit untuk mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan kehidupan sehari-hari mereka.
Tantangan ini semakin diperparah dengan adanya pengaruh dari lingkungan sosial dan
media yang mungkin tidak selaras dengan nilai-nilai Pancasila.

5. Pemantauan dan evaluasi yang tidak efektif; kepala sekolah juga dihadapkan pada tantangan
dalam melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan proyek. Tanpa sistem
pemantauan dan evaluasi yang efektif, sulit untuk mengetahui sejauh mana proyek ini
memberikan dampak positif pada pemahaman dan pengamalan Pancasila di kalangan

pelajar.

PEMBAHASAN
Solusi untuk mengatasi tantangan yang dihadapi kepala sekolah kepala sekolah dasar untuk
mensukseskan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

1. Revisi kurikulum; kepala sekolah dapat bekerja sama dengan tim kurikulum untuk merevisi
kurikulum sekolah agar memberikan lebih banyak ruang dan waktu bagi pembelajaran nilai-
nilai Pancasila. Materi-materi yang berkaitan dengan Pancasila dapat diintegrasikan ke dalam
berbagai mata pelajaran, bukan hanya sebagai mata pelajaran terpisah.

2. Pelatihan dan pengembangan kepala sekolah dan guru; pelatihan dan pengembangan
berkala tentang nilai-nilai Pancasila dan metode pembelajaran yang efektif dapat membantu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan kepala sckolah dan guru dalam
mengimplementasikan proyek ini. Pelatthan juga dapat membantu mengatasi resistensi dan
meningkatkan komitmen terhadap proyek.

3. Komunikasi yang efektif dengan guru dan orang tua; kepala sekolah perlu mengadakan
pertemuan rutin dengan guru dan orang tua untuk berbagi informasi tentang tujuan dan
manfaat proyek ini. Komunikasi yang efektif dapat membantu mengurangi resistensi dan
meningkatkan dukungan dari semua pihak terkait.

4. Pemanfaatan teknologi dan media sosial; kepala sekolah dapat memanfaatkan teknologi dan
media sosial untuk menyebarkan informasi dan materi-materi tentang Pancasila kepada
siswa dan orang tua. Melalui platform digital, kepala sekolah dapat membuat konten

edukatif yang menarik dan mudah diakses oleh semua pihak terkait.
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5. Implementasi sistem pemantauan dan evaluasi yang efektif; pengembangan sistem
pemantauan dan evaluasi yang efektif merupakan langkah penting untuk mengetahui sejauh
mana proyek ini berhasil mencapai tujuannya. Kepala sekolah dapat bekerja sama dengan
staf sekolah untuk merancang dan mengimplementasikan sistem ini, serta menggunakan

hasil evaluasi untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian yang diperlukan.

PENUTUP

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan salah satu bagian dari kurikulum
merdeka yang memiliki tujuan yang mulia yang mana membutuhkan strategi manajemen dari kepala
sekolah untuk menerapkannya agar berhasil dengan baik. Strategi manajemen yang dapat dilakukan
oleh seorang kepala sekolah yang diterapkan daam menyukseskan proyek penguatan profil pelajar
pancasila yaitu: 1) pembentukan tim kerja; 2) pelatihan dan pengembangan; 3) keterlibatan orang

tua dan masyarakat; dan 4) monitoring dan evaluasi berkelanjutan.
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